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 SME is one of the factors affecting economic development in 

Indonesia right now. This research aims to study the effect of 

competitive strategy to bussiness performance using unique 

capabilities, process innovation and competitive strategy as the 

indicators. The sample used in this research is food and beverage 

SME in Lampung Province available in year 2017-2019.  

 

This research is a descriptive and verificative study, running the 

data using SEM-PLS. The result show that unique capabilities has a 

psotive and sginificant effect to business performance 

simultaniously and partially, and process innovation has a positive 

but not significant effect. The result also shows that unique 

capabilities and process innovation has a positive and significant 

effect to competitive strategy simultaniously and partially. It can be 

concluded that to increase Food and Beverage SME’s business 

performance in Lampung Province, we need to develop competitive 

strategy to increase the unique capabilities and process innovation 
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A. PENDAHULUAN 

Studi di berbagai negara berkembang menunjukkan peran usaha mikro kecil sangat nyata dalam 

membangun ekonomi. Di Ghana MSMEs memberikan peran penting dalam penciptaan lapangan kerja 

(terutama untuk perempuan), memberikan sumbangan melalui pajak, menyumbang terhadap penerimaan 

negara melalui kegiatan, membantu dalam pendistribusian barang-barang, dan memberikan sumbangsih 

terhadap pengembangan sumberdaya manusia dalam penciptaan inovasi dan kewirausahaan. Bidang usaha 

banyak ditemukan di sektor-sektor pertanian, perikanan, pertambangan rakyat, restaurant, pengolahan 

makanan dan jasa lainnya. Berbagai penelitian di Negara berkembang yang ilakukan oleh Agyapong, D. 

(2010), Kushnir, Mirmulstein, and Ramalho (2010), Waari and Mwangi (2015), Kiran, et.all (2012), Gupta 

and Mathur (2015) menyebutkan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah memiliki potensi untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan, melalui 

peningkatan produksi dan penyediaan lapangan kerja. Dengan demikian peran usaha mikro kecil secara 

makro ikut berkontribusi terhadap PDB negara, sekaligus juga membatasi konsentrasi kekayaan di tangan 

beberapa perusahaan. Secara statistik Grinciuc (2015) menyebutkan bahwa pertumbuhan usaha mikro kecil 

dan menengah mengalami perkembangan yang cukup pesat yakni 16,48 persen pada periode 2009 sampai 

dengan 2013 dan memberikan  sumbangan  mencapai  94,7  persen  dari  seluruh  perusahaan  yang terdaftar 

di Repubuplik Moldova. 

 Hasil  studi  Bank  Dunia  menunjukkan  bahwa usaha  mikro  dan  kecil memberikan kontribusi 

lebih besar dalam penciptaan lapangan kerja. Temuan lainnya adalah skala usaha suatu perusahaan tidak 

langsung menunjukkan tingkat produktivitasnya. Temuan ini membantu kita memahami peran usaha mikro 

dan kecil dalam kaitan dengan potensi dan kebijakan untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan 

pertumbuhan produktivitas agregat di negara-negara berkembang (Li & Rama. 2015). 

Berdasarkan statistik diketahui bahwa perekonomian di Indonesia didominasi oleh Usaha Mikro, 

Kecil (UMK). Sampai dengan tahun 2013 jumlah Usaha Mikro Kecil di Indonesia mencapai 57.843.615 

unit dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat sekitar 110.194.697 orang (Kemenkop UMKM. 2014). Tahun 

2013 jumlah tenaga kerja yang dapat diserap pada usaha skala mikro mencapai 104.624.466 orang tenaga 

kerja. Jumlah ini terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah unit usaha. Oleh karena itu sektor 

ini sering disebut sebagai katup pengaman ekonomi Indonesia karena ketika krisis ekonomi melanda 

perekonomian Indonesia, sektor ini mampu bertahan, bahkan mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

yang cukup besar. 

 Selain berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, usaha mikro kecil ternyata memberikan 

sumbangan cukup besar terhadap PDB Indonesia, kontribusi usaha mikro terhadap PDB Indonesia jauh 

lebih besar dibandingkan dengan usaha kecil, meskipun rata-rata pertumbuhan masih lebih kecil. Ini berarti 

kontribusi UMK terhadap PDB Indonesia juga cukup besar.  

Pertumbuhan industri di sektor makanan dan minuman di Indonesia terbilang cukup baik. Kontribusi 

industri makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) juga terbilang yang tertinggi 

dibandingkan sektor industri lainnya. Kontribusi industri makanan dan minuman di tahun 2017 terhadap 

PDB Indonesia mencapai Rp 540 triliun. Sektor industri ini memberikan salah satu sumbangan terbesar 

terhadap PDB RI. 

Namun kebanyakan UKM produk makanan dan minuman masih kurang menerapkan inovasi 

berkelanjutan terhadap produk makanan dan minumannya artinya sejak awal dibuka misalnya bertahun-
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tahun bahkan berdekade-dekade tidak terjadi atau tidak dilakukan inovasi terhadap produknya. Untuk itu 

perlu ada inovasi terhadap produk makanan dan minuman khususnya bagi UKM untuk menghadapi 

persaingan, tren kekinian, perubahan selera, bahkan sampai desain tampilan dan pengemasan, serta proses 

produksi dan sebagainya. 

Peran penting dari industri kreatif adalah mampu menciptakan kemampuan daya saing di era 

globalisasi dengan memiliki sumber daya manusia yang tangguh untuk menjadi salah satu pilar dalam 

membangun ekonomi nasional juga sekaligus mensejahterakan masyarakat. Pemberdayaan industri kreatif 

menjadi sesuatu yang dipandang strategis mengingat penyerapannya dalam hal ketenagakerjaan serta 

peluangnya dalam mendorong inovasi. Saat ini terdapat 1,5 juta unit bisnis industri kreatif yang melibatkan 

11,8 juta tenaga kerja sebagai bentuk hasil nyata sektor padat karya. 

Pemberdayaan dan pengembangan eksistensi sentra sangat dibutuhkan dalam menetapkan landasan 

yang kuat dan berkelanjutan, akan tetapi hal ini belum sepenuhnya didukung oleh terobosan-terobosan agar 

sentra mampu bertahan dan dapat mengantisipasi kondisi ekonomi serta perubahan lingkungan yang 

semakin dinamis. UMKM makanan dan minuman di Lampung belum maksimal dalam pencapaian target 

penjualan. Hal ini dimungkinkan karena masih ada hambatan dalam faktor produksi juga dinilai belum 

memahami sepenuhnya konsep model bisnis untuk dapat siap bersaing. Para pelaku UMKM masih banyak 

yang belum serius menggarap bisnisnya dengan baik, salah satunya target pemasaran dan penjualan masih 

bersifat lokal dan hanya pada kalangan terbatas. Selain itu para pelaku UMKM juga masih banyak yang 

kurang memahami perencanaan bisnis yang strategis untuk dapat menguasai pangsa pasar makanan dan 

minuman di Indonesia. 

 

B. TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

1. Kerangka Konseptual dan Perumusan Hipotesis 

1.1. Manajemen Strategis 

Grand theory yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini adalah manajemen strategis. Pada 

tingkat middle range theory digunakan Strategi Bersaing dan Resource Base View (RBV/RBA) dan yang 

menjadi applied theory-nya adalah kapabilitas unik (distinctive capabilities), inovasi proses, Strategi 

Bersaing dan Kinerja Bisnis.Manajemen strategik menurut David (2004:5-6) adalah ilmu tentang 

perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi 

mencapai tujuannya. Sementara menurut David and David (2015:39) pengertian manajemen stratejik 

memfokuskan diri pada bagaimana mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan atau akuntansi, 

produksi atau operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi untuk mencapai keberhasilan 

organisasional. Dalam prosesnya, terdapat tiga tahap penting yang harus dilakukan oleh perusahaan ketika 

akan merencanakan strategi yaitu perumusan strategi, implementasi/penerapan strategi dan evaluasi 

strategi. 

 

1.2. Strategi Bisnis 

 Menurut Porter (1994:11), persaingan adalah inti dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan, 

karena persaingan menentukan ketepatan aktivitas perusahaan. Untuk itu maka perusahaan harus 

menentukan strategi bersaing secara tepat sehingga menguntungkan dan dapat dipertahankan. Pilihan 

strategi bersaing didasarkan pada keunggulan kompetitif yang dapat dikembangkan oleh organisasi. Lebih 
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lanjut Porter menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang perlu diperhitungkan dalam menciptakan strategi 

bersaing yang tepat. Pertama, keunggulan kompetitif organisasi yang diperoleh melalui keunggulan 

menciptakan biaya rendah (cost leadership), atau dari kemampuan organisasi untuk menjadi berbeda 

(differentiation) dibandingkan para pesaingnya. Kedua, pendekatan melalui cakupan produk-pasar 

(competitive scope ) dimana organisasi saling bersaing satu sama lain dalam pasar yang luas dan sempit. 

Gabungan dari dua faktor ini membentuk dasar strategi bersaing generik, yaitu : strategi kepemimpinan 

biaya, strategi diferensiasi, dan strategi fokus (berbasis biaya atau diferensiasi), 

Menurut Porter, memilih kegiatan yang berbeda dengan pesaing adalah inti dari strategi tingkat 

bisnis. Ini berarti pilihan strategi ini adalah sesuatu yang disengaja sedemikian rupa sehingga menjadi sulit 

bagi pesaing untuk meniru karena berbagai kegiatan yang dirancang saling terkait sesuai dengan teknologi 

dan proses. 

Hitt., et.al (2013) mengembangkan strategi bersaing menjadi lima yang disebut Five Business-Level 

Strategies. Secara ringkas, Five Business-Level Strategies dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Strategi Keunggulan Biaya (Cost Leadership Strategy) 

2) Strategi Differensiasi (Differentiation Strategy) 

3) Strategi Fokus (Focus Strategy) 

4) Strategi Fokus Diferensiasi (Focused Differentiation Strategy) 

5) Strategi Kepemimpinan Biaya/Differensiasi Terintegrasi (Integrated Cost Leadership 

/Differentiation Strategy) 

 

1.3. Kinerja Bisnis 

Kinerja berfungsi sebagai factor penentu untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan hidupnya, serta sebagai dasar dalam merumuskan perencanaan 

operasional perusahaan dimasa yang akan datang, dan sebagai informasi bagi shareholder, stakeholder, 

pelanggan, menyangkut prestasi dan kesuksesan perusahaan. 

Terdapat banyak pendekatan, dalam mendefinisikan kinerja. Wheelen et.al (2015:338) menyatakan 

kinerja sebuah perusahaan dapat diukur menggunakan profitabilitas, pangsa pasar, dan Pengurangan Biaya. 

Sementara Hubbard and Beamish (2011:139) menyebutkan bahwa pengukuran kinerja perlu dibedakan 

antara kinerja perusahaan dengan kinerja bisnis. Kinerja perusahaan menitik beratkan pada aspek portofolio 

bisnis, sedangkan kinerja bisnis indikatornya adalah pertumbuhan penjualan dan profitabilitas. 

David and David (2015:373-379) menyatakan bahwa strategi evaluasi menjadi sangat penting bagi 

organisasi, dan proses evaluasi sebaiknya menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan menggunakan rasio keuangan (ROI, ROE, margin laba, pangsa pasar, rasio utang 

terhadap equitas, earning per share, pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan asset. Sedangkan pendekatan 

kualitatif yaitu dengan menggunakan faktor manusia seperti angka ketidakhadiran, kepuasan karyawan dan 

sebagainya. 

Ledwith and O’Dwyer (2008) mengukur kinerja industri kecil dan menengah dengan pendekatan 

finansial dan kinerja pasar menggunakan indikator pertumbuhan penjualan, laba, pangsa pasar, jumlah 

penjualan, dan ROI. Venkatraman and Ramanujam (1986) menyatakan bahwa konsep pengukuran kinerja 

bisnis selama ini menggunakan indikator finansial karena diasumsikan indikator tersebut dapat 

menggambarkan secara utuh tujuan ekonomi dari sebuah bisnis. Beberapa indikator yang umum digunakan 
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antara lain: pertumbuhan penjualan, profitability (ROI, ROS, ROE, Earning per share dan sebagainya). 

Namun saat ini pengukuran kinerja yang lebih sesuai adalah dengan menggunakan Konsep

 value-based dibandingkan dengan pengukuran menggunakan konsep accounting-based. Konsep 

yang lebih luas lagi dalam pengukuran kinerja bisnis adalah dengan menggunakan indikator-indikator 

kinerja operasional (non-finansial) sebagai pelengkap pada indikator finansial. 

Beberapa indikator non-finansial yang dapat digunakan antara lain : pangsa pasar, pengenalan 

produk baru, kualitas produk, efektifitas pemasaran, nilai tambah industri, dan effisiensi teknologi yang 

masih dalam ranah kinerja bisnis. 

 

2. Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan atas uraian konseptual diatas maka dapat dirangkum keterkaitan antar variabel, model 

paradigma dan rumusan hipotesis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut; 

 

2.1. Hubungan antara Kapabilitas Unik Terhadap Strategi Bersaing 

Kajian hubungan antara variabel kapabilitas unik dengan strategi bersaing, dapat dilihat pada kajian 

Maskur., et.al (2015), Omsa.,et.al (2015), dan Poernomo (2013) menyimpulkan bahwa secara umum 

kapabilitas unik, yang berbeda untuk setiap perusahaan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi 

bersaing. Rangkuman ketiga penelitian disampaikan berikut. 

Kajian Maskur et.al (2015) terhadap 86 pelaku UKM Sasirangan di tiga kabupaten di Propinsi 

Kalimantan Selatan bertujuan menguji dan menjelaskan pengaruh orientasi kewirausahaan, kemampuan 

manajemen, dan dinamika lingkungan terhadap strategi bisnis dan kinerja SMI. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dan statistik inferensial Generalised Structured Component Analysis (GSCA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan manajemen, orientasi kewirausahaan dan dinamika lingkungan 

berpengaruh terhadap strategi bisnis. Meskipun kemampuan manajemen berpengaruh terhadap strategi 

bisnis, tetapi tidak signifikan. 

 

2.2. Hubungan Kapabilitas Unik Terhadap Kinerja Bisnis 

Hubungan variabel kapabilitas unik dengan kinerja bisnis pada berbagai obyek maupun lokasi 

penelitian telah dilakukan oleh Mandy and Wafa (2008), Erdil, et.al (2010), Awang et.al (2010), dan 

Poernomo (2013). Ringkasan hasil penelitiannya diungkapkan berikut. Mandy and Wafa (2008) melakukan 

studi untuk menganalisis faktor strategis yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan skala kecil dan 

menengah (UKM) di sektor manufaktur Malaysia. Secara spesifik tujuan penelitiannya adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kapabilitas unik dengan kinerja organisasi (perusahaan). Kerangka konseptual 

dikembangkan berdasarkan kapabilitas unik dan kinerja UKM. 

Poernomo (2013) meneliti bisnis usaha mikro Batik di Pulau Madura bertujuan menganalisis dan 

menjelaskan pengaruh sumberdaya dan kemampuan orientasi kewirausahaan perusahaan, keunggulan 

kompetitif, dan kinerja bisnis. Analisis statistik menunjukkan bahwa kapabilitas unik, berpengaruh 

signifikan positif terhadap  keunggulan  kompetitif  dan  kinerja  bisnis. Sementara orientasi 

kewirausahaan meskipun berpengaruh positif terhadap kinerja usaha dan keunggulan bersaing, tapi tidak 

signifikan. 
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2.3. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

Supranoto (2009) dalam penelitiannya menganalisis pengaruh orientasi pasar, inovasi, dan orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja pemasaran industri pakaian jadi 

skala kecil dan menengah di Semarang. Jumlah sampel 150 industri dari 170 industri yang beroperasi. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan Structural Equation Modelling 

(SEM) menggunakan AMOS 6.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar, inovasi, dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dan selanjutnya 

keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Keunggulan bersaing 

dapat dicapai melalui orientasi pasar, inovasi, dan orientasi kewirausahaan, dimana keunggulan bersaing 

yang dihasilkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja pemasaran. 

Dobni (2010) melakukan sebuah studi eksplorasi yang menggambarkan hubungan antara inovasi 

dan strategi bersaing organisasi dengan menggunakan sampel cross-sectional dari perusahaan di Kanada. 

Survei dikirim ke 1.924 perusahaan di Kanada dan sekitar 354 survei telah dikembalikan tetapi hanya 326 

responden yang digunakan dalam penelitian ini. Data dianalisis dengan metode klaster, dan korelasi 

menggunakan SPSS v.15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang pasti antara orientasi 

inovasi dan strategi bersaing. Secara sederhana, organisasi dengan orientasi inovasi serupa memiliki 

kecenderungan untuk terlibat dalam strategi serupa. Pada perusahaan dengan kategori cluster innovator 

tinggi, inovasi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan strategi penetrasi pasar, kepemimpinan 

harga, penelitian dan pengembangan, layanan pelanggan, reputasi merek/kepercayaan, kolaborasi dengan 

pemasok eksternal, dan kualitas produk/layanan. Kelompok ini juga memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan segmentasi pasar. Sementara pada perusahaan yang masuk cluster inovator rendah 

ditemukan enam hubungan signifikan dengan inovasi yakni penelitian dan pengembangan (R&D), layanan 

pelanggan, reputasi merek/kepercayaan, dan kualitas layanan produk, akuisisi teknologi, dan hubungan 

antara biaya kepemimpinan (cost leadership) dan kolaborasi dengan pemasok eksternal. 

                                                                     

2.4. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis 

Pada  hubungan  variabel  inovasi  proses  dengan  kinerja  bisnis  beberapa penelitian telah 

dilakukan. Bayraktar., et.al. 2016 melakukan penelitian di perusahaan manufaktur di Turky pada skala kecil 

dan menengah dengan berbagai produk antara lain tekstil, pasokan otomotif, komputer dan elektronik. 

Tujuan penelitian menelaah hubungan antara strategi bersaing, Inovasi, dan kinerja perusahaan . 

Bayraktar., et.al. 2016 melakukan penelitian di perusahaan manufaktur di Turky pada skala kecil 

dan menengah dengan berbagai produk antara lain tekstil, pasokan otomotif, komputer dan elektronik. 

Tujuan penelitian menelaah hubungan antara strategi bersaing, Inovasi, dan kinerja perusahaan . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi inovasi secara positif mempengaruhi kinerja bisnis perusahaan, (b) 

hubungan antara variabel strategi bersaing (kepemimpinan biaya dan diferensiasi), dan inovasi, positif dan 

signifikan, (c) ada hubungan positif antara strategi inovasi dan kinerja perusahaan. Inovasi membantu 

perusahaan mengurangi biaya produksi dan pengiriman serta meningkatkan kualitas fitur sehingga 

menghasilkan cost-leadership. 

Hatak, et.al (2016) meneliti hubungan antara inovasi dengan kinerja usaha keluarga yang 

dimoderasi oleh variabel komitmen keluarga di Finlandia. Responden terdiri atas 106 perusahaan besar 

(lebih dari 250 karyawan) dan menengah (50-249 karyawan) di Finlandia yang disurvei pada tahun 2008 
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dan 2011 dari Daftar Bisnis di Finlandia. Kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi perusahaan 

keluarga mengikuti rekomendasi Kelompok Kerja Wirausaha Keluarga kepada Kementerian Perdagangan 

dan Industri Finlandia. Semua konstruk yang termasuk dalam analisis diukur dengan skala Likert 5 

berganda. Variabel dependen (kinerja perusahaan) diukur pada kedua waktu (2008 dan 2011), sementara 

semua variabel lainnya diukur pada waktu pertama (2008). Hubungan variabel dianalisis dengan principal 

ordinary-least-squares regression model dengan kinerja usaha keluarga sebagai dependen variabel dan 

inovasi sebagai variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari inovasi pada 

kinerja perusahaan kuat baik pada saat komitmen keluarga baik rendah atau tinggi. Ini menyiratkan bahwa 

keluarga pemilik harus menghindari tingkat komitmen menjadi terhenti antara tinggi dan rendah jika 

mereka ingin mengkonversi inovasi perusahaan mereka ke dalam kinerja. 

 

2.5. Hubungan Strategi Bersaing dan Kinerja Bisnis 

Shu (2012) mengkaji pengaruh strategi bersaing, knowledge management dan adopsi E-business 

terhadap kinerja perusahaan di Taiwan. Sampel dipilih adalah para eksekutif dari 1.000 perusahaan Taiwan 

teratas di tahun 2009. Dari 1000 kuesioner yang dikirim kepada eksekutif terpilih, hanya 93 data valid untuk 

dianalisis. Analisis data menggunakan software SPSS dan menggunakan statistik deskriptif dan regresi 

untuk menganalisis data tersebut untuk melihat hubungan antar variabel. Keempat variabel dalam penelitian 

ini: (a) strategi bersaing , (b) kemampuan manajemen e-bisnis, (c) kemampuan knowledge management, 

dan (d) kinerja organisasi.  

Strategi bersaing dipusatkan pada kepemimpinan biaya dan diferensiasi. Knowledge management 

berfokus pada akuisisi, konversi, aplikasi, dan perlindungan. Adopsi e-business terkonsentrasi pada 

informasi, transaksi, interaksi dan penyesuaian, serta koneksi pemasok. Sementara kinerja organisasi 

difokuskan pada efisiensi, peningkatan kinerja penjualan, kepuasan pelanggan, dan pengembangan 

hubungan. Hasil penelitian menunjukkan: hubungan yang signifikan antara kemampuan knowledge 

management dan kinerja, hubungan yang signifikan antara adopsi e-business dan kinerja, pengaruh yang 

berbeda dari knowledge management dan tingkat adopsi e-business terhadap kinerja organisasi, dan 

perusahaan dengan strategi diferensiasi dan tingkat adopsi e-bisnis yang lebih tinggi menciptakan kinerja 

organisasi yang lebih baik. 

 

2.6. Hubungan Kapabilitas Unik Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

Penelitian Pertusa-Ortega et.al (2010) pada 1.903 perusahaan skala besar di berbagai sektor di 

Spanyol. Tujuan penelitiannya mengetahui bagaimana struktur organisasi mempengaruhi kinerja 

perusahaan, dengan mempertimbangkan hubungan dengan strategi bersaing. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan analisis hubungan menggunakan teknik parsial least squares (PLS). Hasil 

penelitian menujukkan bahwa struktur organisasi tidak memberikan pengaruh langsung pada kinerja, 

namun memiliki pengaruh tidak langsung melalui strategi bersaing. Ini berarti strategi bersaing menjadi 

variabel mediator bagi hubungan antara struktur organisasi dengan kinerja. Strategi bersaing perusahaan 

perlu didukung oleh sumberdaya dan kemampuan yang tersedia untuk organisasi. Ini berarti strategi yang 

berhasil harus didasarkan pada kemampuan utama distinctive capabilities dan keterampilan organisasi 

dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Pada usaha mikro dan kecil keluarga di Ghana, ternyata bahwa strategi bersaing (cost leadership 

and differentiation) dapat menjadi variabel mediator yang memberikan pengaruh positif dalam hubungan 

antara kemampuan pemasaran dengan kinerja usaha mikro kecil. Lebih spesifik lagi diketahui bahwa 

walaupun diferensiasi mempengaruhi kinerja, tetapi kepemimpinan biaya (cost leadership) tidak, setelah 

dikontrol dengan dimensi umur dan ukuran perusahaan. Disisi lain kapabilitas pemasaran berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja. Temuan selanjutnya adalah kapabilitas pemasaran tidak memiliki 

hubungan tidak langsung terhadap kinerja melalui kepemimpinan biaya. Secara khusus, temuan 

menunjukkan bahwa strategi bersaing memainkan peran mediasi parsial, bertindak sebagai variabel 

intervening yang signifikan antara kapabilitas pemasaran dan kinerja perusahaan. Selain itu kapabilitas 

pemasaran juga mempengaruhi kinerja perusahaan melalui strategi diferensiasi. Dengan demikian maka 

usaha keluarga skala mikro dan kecil perlu menerapkan strategi bersaing dan meningkatkan kapabilitas 

pemasaran untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. (Agyapong, et.al (2015). 

 

2.7. Hubungan Inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

Salah satu ciri pada usaha mikro kecil adalah kemudahan untuk masuk dan keluar dalam industri 

tersebut. Jika industri ini memberikan keuntungan bagi para pengusaha maka dalam jangka panjang akan 

mengakibatlan kelebihan penawaran (over-supply) sehingga menurunkan tingkat harga produk. Pada 

kondisi ini, setiap perusahaan dituntut untuk melakukan efisiensi melalui penerapan inovasi, agar dapat 

menetapkan harga yang mampu bersaing. Heryanto (2007) menyebutkan bahwa penerapan inovasi bisa 

dilakukan pada produk maupun proses. Salah satu inovasi proses adalah pada aspek pemasaran, yakni 

menciptakan cara-cara pemasaran yang “baru“, misalnya dalam cara-cara berkomunikasi dengan customer, 

melakukan edukasi, mengatur pengiriman barang maupun cara pembayarannya. 

Kinerja suatu usaha sangat terkait dengan sumberdaya yang dimiliki dan startegi yang 

diterapkannya. Supranoto (2009) menganalisis pengaruh orientasi pasar, inovasi, dan orientasi 

kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja pemasaran industri pakaian jadi 

skala kecil dan menengah di Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi pasar, inovasi, dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dan selanjutnya 

keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Dengan kata lain, 

keunggulan bersaing dapat dicapai melalui orientasi pasar, inovasi, dan orientasi kewirausahaan, dimana 

keunggulan bersaing yang dihasilkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja pemasaran. 

Penelitian  pada  UMK  berbasis  pertanian  menunjukkan  bahwa  strategi bersaing Porter dapat 

dilakukan dalam skala mikro. Arianto et.al. (2014) mengemukakan bahwa UMK mampu mengadaptasi 

konsep strategi keunggulan bersaing, fokus, berbiaya rendah dan diferensiasi. Perusahaan juga dapat 

melakukan inovasi berdasarkan produk, ukuran, kemasan, desain, pengembangan bahan pelengkap, dan 

inovasi berdasarkan upaya pengurangan pelanggan. Inovasi ini didasarkan pada intuisi dan impuls dari 

pemilik bisnis untuk bisa menciptakan produk baru sebagai nilai perusahaan yang kompetitif. Dengan 

melakukan inovasi produknya, perusahaan dapat meningkatkan keunggulannya dan menjadi pemimpin 

dalam lingkungan industrinya. 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis 

penelitian yang ajukan adalah sebagai berikut: 
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H1: Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategi 

Bersaing UMK Makanan dan Minuman di Provinsi Lampung, baik secara simultan maupun 

secara parsial. 

H2: Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis 

UMK Makanan dan Minuman di Provinsi Lampung, baik secara simultan maupun parsial. 

H3: Strategi Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMK Makanan 

dan Minuman di Provinsi Lampung, baik secara simultan maupun parsial. 

H4: Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis 

melalui Strategi Bersaing pada UMK Makanan dan Minuman di Provinsi Lampung, baik secara 

simultan maupun parsial. 

 

A. METODE PENELITIAN 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang diperoleh melalui 

berbagai sumber. Data primer diperoleh dari responden melalui kuesioner pada saat wawancara dan 

observasi, sementara data sekunder diperoleh dari laporan Kementerian UMKM dan Koperasi, Dinas 

UMKM dan Koperasi Provinsi/Kabupaten/Kota, Jurnal, Hasil Penelitian, dan sebagainya yang relevan 

dengan topik penelitian ini. 

 Penetapan responden dalam menggali data primer, ditetapkan dengan metode non-probability 

sampling dan teknik purposive sampling, dengan sampel sebanyak 200 responden. Dimana UMK yang 

berhak menjadi responden adalah UMK Makanan dan Minuman. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan alat analisis Structural Equation Mode (SEM) berbasis 

varian atau komponen yakni PLS (Partial Least Square) dengan menggunakan Smart PLS v.3. Penelitian 

ini menggunakan data UMKM Provinsi Lampung tahun 2017-2019 yang memiliki Laporan Keuangan yang 

tersedia. Penelitian memilih UMK Makanan dan Minuman di Provinsi Lampung dikarenakan adanya 

keterbatasan akses data.  

 

B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1  Pengaruh Kapabilitas Unik dan inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi 

Bersaing 

4.1.1. Uji Simultan Pengaruh Kapabilitas Unik dan inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui    

Strategi Bersaing 

Tabel 4.1 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Kapabilitas Unik dan inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui 

Strategi Bersaing 

Hubungan Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDE|) 

P Values 

INOPROS (X2) → KINBIS (Z) 0.130 0.136 0.086 1.515 0.130 

INOPROS (X2) →  STRABERS (Y) 0.206 0.207 0.093 2.223 0.027 

KAPUNIK (X1) →  KINBIS (Z) 0.298 0.293 0.125 2.390 0.017 

KAPUNIK (X1) →  STRABERS (Y) 0.726 0.728 0.085 8.558 0.000 

STRABERS (Y) → KINBIS (Z) 0.475 0.478 0.128 3.709 0.000 

Sumber :  Hasil Pengolahan Data 2019 
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Hasil uji pada Tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa seluruh hubungan antara variabel independen 

dan dependen memiliki t-hitung yang lebih besar dari t-tabel. Original Sample (O) seluruh hubungan 

menunjukkan arah positif yang berarti bahwa setiap peningkatan atas kapabilitas unik dan inovasi proses 

akan berpengaruh positif terhadap strategi bersaing, dan kinerja bisnis. Meskipun seluruh hubungan 

memiliki original sampel (O) yang positif tetapi hubungan pengaruh inovasi proses terhadap kinerja bisnis 

ternyata tidak signifikan. Berdasarkan data ini maka kesimpulannya hipotesis (H4) ditolak. Artinya secara 

simultan kapabilitas unik, inovasi proses berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

melalui strategi bersaing. 

 

4.1.2. Uji Parsial Pengaruh Kapabilitas Unik dan inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui   

Strategi Bersaing 

 

1) Pengaruh Kapabilitas Unik Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

Tabel 4.2 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Kapabilitas Unik Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 
 

Hubungan Variabel 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

 

  

  

  

  

  

  

 KAPUNIK (X1) → KINBIS (Z) 0,298  0,293  0,125  2,390  0,017 
 

 
KAPUNIK (X1) →  STRABERS (Y) 0,726  0,728  0,085  8,558  0,000 

 

 
STRABERS (Y) → KINBIS (Z) 0,475  0,478  0,128  3,709  0,000 

 
Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kedua koefisien path bertanda positif, yang berarti bahwa kenaikan 

dalam Kapabilitas Unik akan memberikan pengaruh positif pada strategi bersaing. demikian pula 

peningkatan pada strategi bersaing akan meningkatkan kinerja bisnis. Parameter P-value menunjukkan nilai 

< 0,05 dan t-hit kedua hubungan variabel tersebut > t-tab. Hasil Uji Sobel ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Sobel Pada Hubungan Kapabilitas Unik Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

Hubungan Variabel Koefisien SE 
Hasil Tes Sobel 

t hit SE P value 

KAPUNIK (X1) → STRABERS (Y) 0,726 0,085    

STRABERS (Y) →  KINBIS (Z) 0,475 0,128 3,4036 0,1013 0,0007 

KAPUNIK (X2)→ KINBIS (Z) 0,298 0.125    

Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai t-hit (3,4036)>t-tab (1,967) dengan P-Value <0,05. Dengan 

demikian, hipotesa (H4) diterima bahwa strategi bersaing berperan sebagai mediator pada hubungan 

kapabilitas unik dengan kinerja bisnis. 
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2) Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

Tabel 4.4 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Bisnis Melalui Strategi Bersaing 

HUBUNGAN VARIABEL 

ORIGINAL 

SAMPLE 

(O) 

SAMPLE 

MEAN 

(M) 

STANDARD 

DEVIATION 

(STDEV) 

T 

STATISTICS 

(|O/STDEV|) 

P 

VALUES 

INOPROS (X2) →KINBIS (Z) 0,13 0,136 0,086 1,515 0,13 

INOPROS (X2)→ STRABERS (Y) 0,206 0,207 0,093 2,223 0,027 

STRABERS (Y) →KINBIS (Z) 0,475 0.478 0.128 3,709 0.000 

Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa secara parsial hubungan variabel inovasi proses dengan 

kinerja bisnis memiliki original sample (O) tersebut bertanda positif, tetapi t-hit (1,515)<t-tab (1,967)  

sehingga disimpulkan bahwa pengaruh inovasi proses terhadap kinerja bisnis positif tetapi tidak signifikan. 

 

4.2 Pengaruh Strategi Bersaing Terhadap Jinerja Bisnis 

Tabel 4.5 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Strategi Bersaing Terhadap Kinerja Bisnis 

HUBUNGAN VARIABEL 
ORIGINAL 
SAMPLE 

(O) 

SAMPLE 
MEAN 

(M) 

STANDARD 
ERROR 

(STERR) 

T Statistics 
(|O/ STERR|) 

P 
VALUE 

STRABERS (Y) → KINBIS  (Z) 0,475 0.478 0.128 3,709 0.000 

Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 
 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pengaruh variabel strategi bersang terhadap kinerja bisnis adalah 

positif dan signifikan yang diindikasikan oleh nilai thitung (3,709) > ttab (1,969). Parameter original sample 

(O) 0,475 dengan tanda positif yang bermakna apabila strategi bersaing makin baik maka akan memberikan 

pengaruh yang positif pada kinerja bisnis. 

 

4.3 Pengaruh Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

4.3.1    Uji Simultan Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

Tabel 4.6 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

Hubungan Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standar
d Error 

(STERR) 

T Statistics 
(|O/ 

STERR|) 

P 
Value 

INOPROS (X2) →STRABERS (Y) 0.206 0.207 0.093 2.223 0.027 

KAPUNIK (X1) →STRABERS (Y) 0.726 0.728 0.085 8.558 0.000 
Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Dari Tabel 4.6 diketahui bahwa hubungan pengaruh kedua fungsi tersebut memiliki nilai thitung > 

ttabel masing-masing 2,223 dan 8,558 dengan P value < 0,05. Parameter Original Sample (O) bernilai positif 

dan R-Squares (R2) sebesar 0,758, artinya variasi perubahan strategi bersaing dapat dijelaskan oleh 
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kapabilitas unik dan inovasi proses secara bersama-sama sebesar 75,8 persen, sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model ini. Berdasarkan parameter-parameter yang telah 

disebutkan dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima. Artinya kapabilitas unik dan inovasi proses 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi bersaing. Dari kedua hubungan 

tersebut, kontribusi kapabilitas unik lebih dominan dibanding inovasi proses. Dari tabel ini juga dapat 

diketahui bahwa kontribusi pengaruh kapabilitas unik lebih besar (72,2 %) dibandingkan inovasi proses 

(20,6 %) terhadap strategi bersaing. 

 

4.3.2   Uji Parsial Kapabilitas Unik dan Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

1) Pengaruh Kapabilitas Unik Terhadap Strategi Bersaing 

Tabel 4.7 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Kapabilitas Unik Terhadap Strategi Bersaing Secara Parsial 

Hubungan Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standar
d Error 

(STERR) 

T Statistics 
(|O/ 

STERR|) 

P 
Value 

KAPUNIK (X1) →STRABERS (Y) 0.726 0.728 0.085 8.558 0.000 
Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Dari tabel 4.7 ini diketahui uji statistik menunjukkan bahwa secara parsial pengaruh kapabilitas unik 

terhadap strategi bersaing memiliki nilai parameter t-hit (8,558) > t-tab dan P-value <0,05 sehingga 

disimpulkan hipotesis (H1) diterima. Ini berarti secara parsial kapabilitas unik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap strategi bersaing. Parameter original sample (O) menunjukkan arah dari pengaruh 

variabel kapabilitas unik terhadap strategi bersaing yakni positif. 

 

2) Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing 

Tabel 4.8 

Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Strategi Bersaing Secara Parsial 

Hubungan Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standar
d Error 

(STERR) 

T Statistics 
(|O/ 

STERR|) 

P 
Value 

INOPROS (X2) →STRABERS (Y) 0.206 0.207 0.093 2.223 0.027 

Sumber : : Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Pada hubungan inovasi proses dan strategi bersaing secara parsial, arah pengaruh dapat dilihat dari 

parameter original sample (O) yaitu 0,206 dan bertanda positif. Artinya, semakin meningkat inovasi proses 

maka akan menyebabkan strategi bersaing meningkat. Signifikansi hubungan pengaruh ini terlihat dari nilai 

t-hitung (2,223) > ttabel (1,969) dan P-value < 0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

(H1) diterima, yaitu secara parsial inovasi proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi 

bersaing. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan uji dan analisis terhadap UMK Makanan dan Minuman, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Kapabilitas unik menjadi pendorong utama dalam meningkatkan strategi bersaing UMK Makanan 

dan Minuman di Provinsi Lampung. ini dapat dilihat dari dukungan kapabilitas unik yang tercermin 

dari orientasi bisnis dan kemampuan manajemen UMK dalam mengalokasikan sumberdaya yang 

dimiliki, dan kemampuan dalam menjalin kerjasama dengan pemasok serta penyediaan teknologi 

produksi dan penunjang inovasi proses menjadi faktor penunjang dalam menetapkan strategi 

bersaing UMK Makanan dan Minuman. 

2. Pada hubungan kapabilitas unik dan inovasi proses terhadap kinerja bisnis UMK Makanan dan 

Minuman, diketahui bahwa faktor pendorong utama adalah kapabilitas unik yang didukung inovasi 

pemasaran. 

3. Strategi bersaing ternyata mampu meningkatkan kinerja bisnis UMK Makanan dan Minuman di 

Provinsi Lampung. Faktor pendorong utama bersumber dari kemampuan UMK menetapkan 

segmen pasar produk dan didukung oleh kemampuan UMK dalam menetapkan strategi biaya 

rendah. Beberapa indikator yang berperan adalah kemampuan dalam menciptakan biaya 

operasional yang lebih efisien, layanan pelanggan, harga produk dan pengadaan bahan baku yang 

rendah. 

4. Secara simultan kapabilitas unik, inovasi proses dan strategi bersaing tidak memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kinerja bisnis UMK Makanan dan Minuman di Provinsi Lampung. Namun 

secara parsial, strategi bersaing berfungsi sebagai faktor mediasi parsial pada hubungan pengaruh 

kapabilitas unik terhadap kinerja bisnis, dimana strategi bersaing memberikan kontribusi lebih 

besar dibandingkan pada hubungan langsung. Pengaruh ini tidak terlihat pada hubungan pengaruh 

inovasi proses terhadap kinerja bisnis. 
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